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Penelitian ini bertolak dari pertanyaan bagaimana kreativitas anak-anak Indonesia sekarang, dikaitkan
dengan jumlah anak dalam keluarga. Jumlah anak yang semakin sedikit di kalangan penduduk Indonesia
dewasaini, disebabkan oleh berbagai perubahan sosial yang terjadi. Pembangunan di sektor kependudukan
melalui program Keluarga Berencana Nasional telah menunjukkan hasilnya dengan semakin bertambahnya
jumlah keluarga kecil di Indonesia.

Perubahan jumlah anak dalam keluargaini diperkirakan mempengaruhi pola asuh ibu terhadap anaknya.
Teori kreativitas mengatakan bahwa jumlah anak dan pola asuh berpengaruh terhadap perkembangan
kreativitas.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan antara jumlah anak dalam keluarga dan urutan kelahiran
dengan cara pengasuhan ibu yang dilihat pada remaja dan hubungan antara jumlah anak dalam keluarga, dan
pola asuh ibu dengan tingkat kreativitas anaknya.

Teori dan penelitian menemukan baik jumlah anak dalam keluarga, urutan kelahiran anak serta pola asuh
ibu berhubungan secara signifikan dengan tingkat kreativitas anak. Perbedaan pada anak laki-laki dan
perempuan mungkin terjadi karena pengaruh sosio kultural, juga pola asuh autoritatif dianggap dapat
mendorong perkembangan kreativitas anak-anak.

Penelitian dilakukan terhadap siswa-siswa kelas 2 SMA 81 Jakarta. Alat untuk mengumpulkan informasi
terdiri dari alat Tes Kreativitas Verba (TKV) yang dirancang oleh Utami Munandar (1977) sesuai dengan
anak usiaremaa. Dalam penelitian ini digunakan pula Tes Inteligensi Kolektif Indonesiatingkat Sekolah
Menengah (TIKI Menengah). TIKI-M khusus dirancang untuk orang Indonesia (Drenth dan rekan, 1976).
Sedangkan untuk melihat pola asuh ibu digunakan kuesioner pola asuh yang sudah di uji coba baik
kesahihan maupun keterandalannya. Kuesioner diisi sendiri oleh ibu siswayang diteliti.

Data diolah dengan menggunakan bantuan komputer. Untuk membuktikan hipotesis digunakan tehnik-
tehnik analisis Korelasi Tunggal dan Parsial, Analisis Varians.

Secara menyeluruh dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

<ol><li>Hubungan jumlah anak dalam keluarga dengan pola asuh autoritatif dan dengan tingkat kreativitas
dibuktikan negatif dan signifikan. Berarti apabilajumlah anak dalam keluarga sedikit, pola asuh yang
dijalankan ibu cenderung autoritatif dan tingkat kreatif anak remajanya cenderung lebih kreatif. Pernyataan
ini berlaku untuk keseluruhan sampel dan sampel laki-laki.</li><li>Antara urutan kelahiran dengan pola
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asuh autoritatif dan dengan tingkat kreativitas anak remaja terbukti ada hubungan negatif dan signifikan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa anak yang lahir |ebih awal cenderung pola asuh yang dijalankan
ibu autoritatif, artinya anak yang lahir lebih awal Iebih diberikan kesempatan untuk mandiri daripada yang
lahir kemudian. Disamping itu anak yang lahir lebih awal cenderung kurang kreatif daripada yang lahir
kemudian. Hasil temuan ini berlaku untuk keseluruhan sampel dan sampel laki-laki.</li><li>Ditemukan ada
hubungan yang signifikan antara pola asuh autoritatif dan tingkat kreativitas anak. Berarti anak yang diasuh
dengan pola asuh autoritatif cenderung lebih kreatif. Pernyataan ini berlaku untuk keseluruhan sampel dan
sampel laki-laki.</li><li>Pada anak perempuan baik jumlah anak dalam keluarga maupun urutan kelahiran
tidak ada hubungan dengan pola asuh autoritatif dan tingkat kreativitas anak remaja. Jugatidak ditemukan
hubungan antara pola asuh autoritatif dengan tingkat kreativitas. Sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh
para ahli, pola asuh yang dijalankan ibu cenderung kurang autoritatif dan nampaknyatidak ada hubungan
dengan jumlah anak dalam keluarga dan urutan kelahiran. Demikian pulatingkat kreativitas tidak ada
hubungan dengan jumlah anak dalam keluarga, urutan kelahiran dan bagaimana pola asuh yang dijalankan
ibu.</li><li>Antara anak pertama dan bukan anak pertamatidak ditemukan perbedaan yang signifikan baik
pada pola asuh ibu maupun tingkat kreativitas. Pada analisis data, urutan kelahiran dijadikan katagorikal
yaitu antara anak pertama dan bukan anak pertama. Dengan demikian tidak diperhitungkan kemungkinan
ada perbedaan antara anak kedua, anak ketiga dan seterusnya. Hasil temuan yang diperoleh berbeda dengan
hasi| temuan ahli-ahli sebelumnya.</li><li>Perhitungan korelasi parsial tidak menunjukkan ada hubungan
antara jumlah anak dalam keluarga, urutan kelahiran dan pola asuh autoritatif. Secara bersama-sama
semuanya berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kreativitas. Akan tetapi dengan nilai korealasi
ganda yang belum mencapai 4, berarti ada variable lain yang mungkin berpengaruh pada tingkat
kreativitas.</li></ol>

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh, penulis mengajukan saran-saran sebagal berikut:
<ol><li>Melakukan penelitian lanjutan dengan memperluas sample dengan anak Indonesia sebagai
populasi.</li><li>Melakukan penelitian kembali untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pola asuh ibu
dan tingkat kreativitas dengan tehnik lain, misalnya perbandingan antara anak di tengah dan anak bungsu
pada keluarga kecil dan keluarga besar.</li><li>Menerapkan pola asuh autoritatif di sekolah-sekolah guna
lebih mengembangkan kreativitas anak didik.</li><li>Bagi pelaksana program Keluarga Berencana,

mel akukan penyuluhan kepada ibu-ibu untuk menerapkan pola asuh autoritatif dan tidak membedakan
perlakuan antara anak laki-laki dan anak perempuan.</li></ol>



